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SUMMARY

HERTY MERYAM NOVELINA SIMANJUNTAK. Response of Plutella xylostella
Linn (Lepidoptera;Plutellidae) larvae to various extract concentration of lime (Citrus
aurantifolia) [Christm.et.Panz.] Swingle leaves. (Supervised by SUNAR SAMAD
and.TR[ANI ADAM)

The objective of the research was to know the response of 2. xylostella larvae
to various concentration of lime leaves. The research was conducted at laboratory of
Entomology and greenhouse Plant Pests and Disease Department, Agricultural
Faculty Sriwijaya University, Indralaya, from Ju[y 2004 until February 2005.

The research was arranged in completely randomized design with using five
treatments and five replications. The parameter were mortality of larvae, feeding
ability, pupae forming ability, and adult emerging.

The results showed that the plant extract of lime leaves with various
concentration affected the mortality of larvae, feeding ability, pupae forming ability,
and adult emerging. The average of the highest percentage mortality of larvae P.
xylostella was on 8 percent treatment i.e 76 percent, while the lowest degree on
control i.e 10 percent. The average of the highest percentage feeding ability of larvae
was on control i.e 3.07 cim?, while the lowest degree on 4 percent treatment i.c 1.48
cm?. For the average of the highest percentage pupae forming ability was on control
i.e 90 percent, while the lowest degree on 8 percent treatment i.e 24 percent. For the
average of the highest percentage adult emerging was on control i.e 90 percent, while

the lowest degree on 8 percent treatment i.e 6 percent.



RINGKASAN

HERTY MERYAM NOVELINA SIMANJUNTAK. Respons larva Plutella
xylostella Linn (Lepidoptera:Plutellidae) terhadap berbagai konsentrasi ekstrak daun
jeruk nipis (Citrus - aurantifolia) [Christm.et.Panz.] Swingle. (Dibimbing oleh
SUNAR SAMAD dan TRIANI ADAM)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respons larva P. xylostella
terhadap ekstrak daun jeruk nipis dengan berbagai konsentrasi. Penelitian ini
dilakukan di laboratorium Entomologi dan rumah kaca Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, yang dimulai dari
bulan Juli 2004 sampai dengan Februari 2005.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima
perlakuan dan lima ulangan. Parameter yang diamati adalah mortalitas larva,
kemampuan makan, kemampuan larva menjadi pupa, dan larva menjadi imago.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruk nipis dengan
berbagai konsentrasi- berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva, kemampuan
makan, kemampuan larva menjadi pupa, dan larva menjadi imago. Rata-rata
persentase mortlitas larva P. xylostella yang tertinggi terdapat pada perlakuan 8
persen yaitu sebesar 76 persen, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan
kontrol sebesar 10 persen. Rata-rata kemampuan makan tertinggi terdapat pada
perlakuan kontrol yaitu sebesar 3.07 ¢cm? , sedangkan yang terendah terdapat pada
perlakuan 4 persen yaitu sebesar 1.48 cm?. Rata-rata persentase larva menjadi pupa

tertinggi terdapat pada kontrol yaitu sebesar 90 persen, sedangkan yang terendah



terdapat pada perlakuan 8 persen yaitu sebesar 24 persen. Untuk rata-rata persentase
pembentukan imago yang tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol yaitu sebesar 90
persen, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan 8 persen yaitu sebesar 6

persen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sawi atau caisin merupakan tanaman sayuran daun dari keluarga Cruciferae
yang mempunyai nilai ekonomi tinggi setelah kubis. Daerah asal tanaman caisin
diduga berasal dari Tiongkok (Cina) dan Asia Timur. Beberapa Negara di kawasan
Asia menaruh perhatian yang cukup besar terhadap varietas petsai dan sawi yang
dapat dikembangkan di daerah tropis dan subtropis (Rukmana, 1994).

Menurut Haryanto ef a/ (2003) caisin adalah salah satu tanaman sayuran
yang cukup banyak dikonsumsi karena kaya akan vitamin A, sehingga berdaya guna
dalam mengatasi masalah kekurangan vitamin A. Kandungan nutrisi lain pada caisin
juga berguna untuk kesehatan tubuh manusia. Caisin merupakan salah satu
komoditas pertanian yang memiliki prospek pasar yang cukup baik untuk
dikembangkan.

Pcngembangén budidaya caisin mempunyai prospek yang baik untuk
mendukung upaya peningkatan pendapatan petani, peningkatan gizi masyarakat,
pengembangan agribisnis, peningkatan pendapatan negara melalui pengurangan
impor. Sentra produsen caisin yang termasuk S besar saat ini adalah Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bengkulu, dan Sumatera Utara. Rata-rata produksi
nasional masih rendah yakni 89,82 kwintal/ha (Rukmana, 1994).

Salah satu hama penting yang sering dijumpai pada pertanaman kubis-

kubisan seperti petsai, sawi, kubis krop, kubis bunga, dan broccoli adalah ulat



Plutella xylostella Linn. Hama ini merupakan ancaman bagi produksi tanaman
Cruciferae terbesar di dunia, terkadang dapat menyebabkan kehilangan hasil lebih
dari 90 % (Charleston dan Kfir, 2000).

Ulat P.xplostella adalah salah satu serangga hama yang cukup penting.
Serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera dan famili Yponomeutidae ini
merupakan serangga yang bersifat kosmopolit dan olygophagus yang spesifik
memakan tanaman dari famili Brassicaceae. Larva yang masih muda merusak
tanaman dengan memakan bagian bawah daun sehingga dari atas akan tampak
bercak atau bintik-bintik putih pada daun. Larva yang lebih tua akan memakan daun
tanaman sampai ke lapisan epidermis sehingga daun akan berlubang-lubang. Pada
tingkat serangan yang lebih lanjut daun banyak yang rusak dan krop yang terbentuk
akan kecil (Saleh, 1996).

Salah satu alternatif pengendalian hama adalah dengan memanfaatkan bahan
alami yang terkandung dalam tanaman yang bersifat insektisida botani. Pada
umumnya insektisida botani mempunyai peluang yang kecil dalam menimbulkan
dampak negatif, l‘<arena bahan aktif tersebut mudah terurai sehingga residunya tidak
membahayakan lingkungan (Asmaliyah dan Anggraeni, 1995).

Menurut Baringbing et al (1999),‘ insektisida botani dipilh karena mudah
terurai, dan tidak membahayakan manusia dan vertebrata lainnya. Bahan insektisida
nabati ini juga cukup banyak di Indonesia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Akiyoshi Sato dalam Safari (1996),
memperoleh komponen utama minyak daun jeruk yang telah berhasil diidentifikasi

adalah senyawa sabin, mirsene, sitronellal, linalool, limonene, dan geraniol. Senyawa
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yang terdapat dalam jeruk nipis mampu merusak system saraf serangga. Organisme
yang dapat dikendalikan dengan senyawa ini aatara lain Callosobruchus mauculatus
Fabricus, Pediculus humanus Corporis, dan Plutella xylostella Linn  (Grainge dan

Ahmed, 1987).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi
ekstrak daun jeruk nipis terhadap mortalitas larva P.xylostella, kemampuan makan,

kemampuan larva menjadi pupa, dan kemampuan larva menjadi imago.

C. Hipotesa

Diduga semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis maka semakin
tinggi mortalitas larva P. xylostella, semakin rendah kemampuan makan,

kemampuan larva menjadi pupa, dan juga kemampuan larva menjadi imago.
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